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ABSTRAK 

 

Penerapan Disiplin Gereja di Gereja-Gereja Baptis Indonesia BPD Kediri dapat 

digambarkan bahwa ada 60% dari gereja-gereja Baptis Indonesia di Badan Pengurus Daerah 

Kediri telah memiliki ketentuan tentang disiplin gereja, namun baru 35% yang telah 

menerapkan disiplin gereja.  Secara konseptual gereja-gereja telah mengerti apa itu disiplin 

gereja, namun dalam pelaksanaannya mereka menghadapi berbagai persoalan yang sifatnya 

kontekstual, yaitu persoalan kepemimpinan (20%), persoalan jemaat yang tidak mengerti 

adanya aturan tentang disiplin gereja (20%), persoalan pemahaman yang kurang tepat tentang 

prinsip kasih (20%), dan persoalan budaya (40%). Persoalan-persoalan itu dapat diatasi 

dengan cara-cara, yaitu: Pertama, Tuhan Yesus adalah Kepala Agung Gereja, maka gereja 

tidak perlu ragu dalam melaksanakan semua ketentuan atau aturan hidup yang diajarkan 

sendiri oleh Tuhan Yesus. Kedua, persoalan berkenaan dengan pemahaman yang kurang tepat 

tentang prinsip kasih diatasi dengan cara mengajak para pendeta untuk melihat ulang 

hubungan kasih dengan tindakan mendisiplin. Ketiga, kekurang pahaman jemaat akan 

ketentuan disiplin gereja disebabkan karena gereja kurang mensosialisasikan ketentuan itu. 

Keempat, berhadapan dengan persoalan budaya yang berseberangan dengan sistem kehidupan 

gereja, gereja harus mempunyai pendirian bahwa budaya harus diuji dan dinilai oleh Kitab 

Suci. Disiplin gereja adalah sistem budaya yang diajarkan Alkitab untuk menjaga gerejanya 

dari dosa. 

Penelitian ini adalah penelitian teologi pastoral terhadap persoalan dalam penerapan 

disiplin gereja di gereja-gereja Baptis Indonesia BPD Kediri. Penelitian ini dirancang untuk 

menganalisis mengapa gereja-gereja Baptis Indonesia BPD Kediri sudah atau belum 

menerapkan disiplin gereja.  

Hasil penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Alkitab mengajarkan 

disiplin gereja dalam Injil Matius, Surat-surat Paulus, Ibrani, Surat Yakobus, dan Surat 

Wahyu. Alkitab mengajarkan langkah-langkah pelaksanaan disiplin gereja dan juga apa 

tujuan dari disiplin gereja. Alkitab juga memberitahukan pelanggaran-pelanggaran apa saja 

yang perlu penerapan disiplin gereja. Disiplin gereja adalah suatu cara yang digunakan oleh 

gereja untuk menolong orang yang jatuh dalam dosa untuk kembali ke jalan yang benar 

melalui pemberian sanksi, pendampingan dan pemulihan. 

 

Kata kunci: Disiplin Gereja, Persoalan Penerapan Disiplin dan Pemecahannya. 

 

Pendahuluan 

Gereja adalah lembaga Ilahi yang 

didirikan oleh Yesus Kristus dan di atas 

dasar Yesus Kristus (Matius 16:18; 1 Kor. 

3:11). Gereja itu suatu lembaga yang ilahi 

artinya, diciptakan oleh Allah, dirancangkan 

oleh Allah, dan ditugaskan oleh Allah. 

Jemaat yang didirikan oleh Allah 

ditempatkan di dalam dunia ini, khususnya 

di tengah-tengah masyarakat supaya 

menjadi kesaksian yang baik. Gereja 

bertanggung jawab menjaga setiap 

anggotanya agar mereka tidak jatuh dalam 

dosa atau tersesat. Dalam upaya menjaga 

ISSN  2085-0921 



 
Jurnal STIKES RS. Baptis 

Volume 3, Edisi 1, Juli, 2010 

 

37 

anggota gereja, gereja harus menjalankan 

tugas penggembalaannya dengan cermat, 

seperti yang dinasihatkan oleh Paulus 

kepada para penatua di Epesus.  

Pemimpin gereja dan anggota 

gereja yang digembalakan harus hidup 

dalam suatu tatanan yang dengannya baik 

pemimpin maupun yang dipimpin dapat 

menjaga diri. Dalam upaya layanan 

penggembalaan tatanan itu yang mengatur 

kehidupan para anggota gereja, supaya 

setiap anggota gereja hidup bergereja di 

bawah tata cara dan pemerintahan 

gerejanya. Disiplin gereja adalah suatu 

tatanan hidup kegerejaan yang berkenaan 

dengan tata aturan keanggotaan dalam suatu 

gereja. Sebagaimana gereja berhak 

menerima setiap orang percaya bergabung 

sebagai anggota gereja, gereja juga berhak 

melaksanakan disiplin gereja terhadap 

anggotanya yang melakukan pelanggaran.  

Dalam hal memberlakukan 

disiplin kuasa sepenuhnya ada pada gereja, 

namun harus dilakukan dengan prosedur 

yang benar dan harus dijalankannya dengan 

hati-hati dan dengan jiwa kasih. 

Pelanggaran-pelanggaran tertib hidup 

manusia pada umumnya semakin marak 

pada dekade ini. Pelaku dari pelanggaran-

pelanggaran itu tanpa terkecuali adalah 

orang-orang Kristen termasuk orang-orang 

Baptis Indonesia. Karena itu kajian tentang 

penerapan disiplin gereja di gereja-gereja 

Baptis Indonesia yang tergabung dalam 

wadah Gabungan Gereja Baptis Indonesia 

terhadap para anggota gerejanya yang 

melakukan pelanggaran tertib hidup 

menjadi masalah yang penting.  

Contoh-contoh permasalahan di 

atas menjadi titik tolak perlunya diadakan 

penelitian berkenaan persoalan-persoalan 

yang berkenaan dengan penerapan disiplin 

gereja itu.   

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian studi kasus pastoral 

menggunakan analisis data kualitatif. Studi 

kasus dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkembangkan pengetahuan yang 

mendalam mengenai obyek yang 

bersangkutan, yang berarti bahwa studi 

kasus harus disifatkan sebagai suatu 

penelitian yang eksploratif..  Analisis data 

dilakukan didasarkan atas data yang telah 

tersaji. Analisis data dalam hal ini 

merupakan proses untuk menemukan 

jawaban mengapa disiplin gereja sebagai 

suatu sistem penggembalaan tidak 

dilaksanakan oleh gereja dan hal-hal apa 

yang menjadi masalah dalm pelaksanaan 

disiplin gereja. Pengumpulan data pada 

penelitian ini ada dua metode pengumpulan 

data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

metode pemeriksaan dokumen dan 

wawancara tertulis.  

Tempat penelitian dalam penelitian 

ini adalah gereja-gereja Baptis Indonesia 

yang tergabung dalam Badan Pengurus 

Daerah Kediri, yang berjumlah 23 gereja 

mandiri. 

 

Hasil Penelitian  

1. Penerapan Disiplin Gereja 

No 

Gereja 

Menerapkan 

Disiplin Gereja 

Frekuensi % 

1 Ya 7 35% 

2 Tidak 13 65% 

Jumlah 20 100% 

 

2. Penerapan Disiplin Diatur dalam 

AD/ART  Gereja 

No 

Penerapan 

Disiplin Diatur 

dalam AD/ART  

Gereja 

Frekuensi % 

1 Ya 11 55% 

2 Tidak 9 45% 

Jumlah 20 100% 

 

3. Data Pelaksanaan Disiplin Gereja 

Ada dalam Arsip Gereja 
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No 

Data Pelaksanaan 

Disiplin Gereja 

Ada dalam Arsip 

Gereja 

Frekuensi % 

1 Ya 2 10% 

2 Tidak 18 90% 

Jumlah 20 100% 

Dari Tabel di atas dapat diperoleh 

informasi bahwa dari sebelas gereja yang 

mempunyai AD/ART, hanya empat yang 

sudah menerapkan, sementara yang tujuh 

belum menerapkan disiplin. 

 

4. Rekapitulasi data hasil angket penerapan disiplin gereja tentang jenis sanksi yang 

pernah diberikan 

 

Jenis sanksi yang diberikan oleh gereja dalam periode tahun 2000-2005 

Diper-

ingatkan 

secara lisan 

(orang) 

Diper-

ingatkan 

secara 

tertulis 

(orang) 

Tidak 

diijinkan 

ambil 

bagian 

(orang) 

Diberhentikan 

dari jabatan 

kepanitia-an 

(orang) 

Dicabut 

keanggotaan 

gerejanya 

(orang) 

Total 

01 0 1 2 2 0 5 

02 0 0 0 0 0 0 

03 4 0 0 0 0 4 

04 0 0 0 0 0 0 

05 0 0 0 0 0 0 

06 0 0 0 0 0 0 

07 0 0 0 0 0 0 

08 0 0 0 0 0 0 

09 0 0 0 0 0 0 

10 10 0 2 0 1 13 

11 0 0 0 0 0 0 

12 8 0 8 2 0 18 

13 0 0 0 0 0 0 

14 8 2 0 2 2 14 

15 2 0 9 0 0 11 

16 0 0 0 0 0 0 

17 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 0 

19 0 0 0 0 0 0 

20 1 0 0 8 0 9 

Total 33 3 21 14 3 74 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh 

informasi bahwa Sanksi yang paling 

banyak diberikan berupa peringatan secara 

lisan (44.6%), tidak boleh ambil bagian 

dalam pelayanan (28.4%), dan 

diberhentikan dari kepanitiaan (19%). Dua 

jenis yang lainnya adalah peringatan 

tertulis (4%), dan pencabutan keanggotaan 

(4% 

 

5. Rekapitulasi Data Jumlah Anggota 

Gereja yang Dikenai Disiplin Gereja 

 

No Tahun 

Jumlah Anggota 

yang Dikenai 

Disiplin Gereja 

1 2000 4 

2 2001 5 

3 2002 17 

4 2003 6 
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No Tahun 

Jumlah Anggota 

yang Dikenai 

Disiplin Gereja 

5 2004 8 

6 2005 14 

Jumlah 54 

Tabel diatas melaporkan data 

berkenaan dengan unsur-unsur dalam 

pelaksanaan disiplin gereja yang dalam 

penelitian ini dikategorikan sebagai data 

konseptual. 

 

Pembahasan  

Disiplin gereja dilaksanakan 

dengan suatu tujuan. Walaupun tujuan dari 

penerapan disiplin sudah jelas, namun ada 

banyak persoalan yang menyebabkan 

mereka tidak menerapkan disiplin gereja 

itu secara konsekuen.  Jika dilihat dari 

konsep responden tentang tujuan, alasan, 

jenis pelanggaran yang dikenai sanksi, 

jenis sanksi, bentuk layanan yang 

diberikan, hal-hal yang mendorong, dan 

langkah-langkah pelaksanaan disiplin 

gereja, maka sebetulnya secara konseptual 

gereja dipimpin oleh para pemimpin yang 

mengerti apa itu disiplin gereja.  

Jadi secara ringkas bisa dikatakan 

bahwa secara konseptual gereja-gereja 

Baptis Indonesia di Badan Pengurus 

Daerah Kediri tidak mengalami kesulitan 

berkenaan dengan pemahamannya 

terhadap disiplin gereja, sebab gereja 

dipimpin oleh orang yang mengerti apa itu 

disiplin gereja (80%). Sebagian besar 

persoalan berkenaan dengan penerapan 

disiplin gereja terletak dalam konteks 

pelaksanaannya, di mana gereja 

menghadapi berbagai hal yang menjadi 

masalah. Dan sebagian kecil persoalan 

berkaitan dengan persoalan konseptual, 

yaitu kekurangtepatan pemahaman tentang 

prinsip kasih (20%). 

Gereja-gereja Baptis Indonesia di 

Badan Pengurus Daerah Kediri mengalami 

kesulitan dalam menerapkan disiplin gereja 

karena menghadapi beberapa persoalan 

dalam penerapan disiplin gereja, yaitu: 

Pertama, persoalan berhubungan 

dengan kepemimpinan. Persoalan 

berhubungan dengan pemimpin itu bukan 

hanya bertumpu pada pemimpin saja, 

namun juga berkenaan dengan gereja 

secara menyeluruh dihantui oleh adanya 

ketakutan. Ketakutan itu di antaranya 

adalah takut kehilangan jemaat, takut 

terjadi perpecahan dan juga takut kalau 

anggota-anggota gereja itu pindah ke 

gereja lain. Hal ini juga berdampak 

terhadap tindakan pemimpin yang kurang 

tegas dalam menerapkan disiplin gereja. 

Gambaran dari persoalan dan pengaruhnya 

terhadap penerapan disiplin gereja adalah 

sebagai berikut: 

Permasalahan kepemimpinan 

yang mempengaruhi dalam penerapan 

disiplin gereja dengan tingkat pengaruh 

20%, Pemimpin kurang tegas mengambil 

tindakan dalam pendisiplinan (5%), 

Pemimpin-pemimpin gereja yang 

terdahulu tidak tegas dalam menerapkan 

disiplin gereja (5%), Kurangnya 

pengawasan dalam penerapan disiplin 

gereja (5%), Gereja takut dicap terlalu 

keras (2.5%), Tidak ada pengawasan 

(2.5%). 

Hal-hal di atas juga ditopang oleh 

karena adanya kekuatiran-kekuatiran 

berkenaan dengan kemungkinan yang 

terjadi apabila disiplin gereja diterapkan. 

Disiplin gereja tidak diterapkan dengan 

baik oleh karena adanya kekuatiran-

kekuatiran dari gereja. Adapun dasar dari 

kekuatiran itu adalah Takut kehilangan 

jemaat (12,5%), Dari satu indikator di atas 

diketahui bahwa tingkat kekuatiran yang 

mempengaruhi penerapan disiplin gereja 

adalah 12,5%. Jadi secara keseluruhan, 

tingkat kendala yang ditimbulkan dari 

masalah kepemimpinan terhadap 

penerapan disiplin gereja itu mencapai 

32,5%. 

Kedua, gereja juga kesulitan 

menerapkan disiplin gereja sebab 

Pemimpin utama mempunyai pamahaman 

yang kurang tepat mengenai prinsip kasih 

(15%), sehingga gereja tidak melakukan 
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pencabutan keanggotaan sekalipun 

terhadap seseorang yang melakukan 

pelanggaran keras. Akibat yang 

ditimbulkan dari pandangan yang kurang 

tepat ini Pemimpin kurang tegas 

mengambil tindakan dalam pendisiplinan 

(5%), Mentolelir sebuah pelanggaran (5%), 

Total pengaruhnya terhadap penerapan 

disiplin gereja adalah 25%.  Apa yang 

terjadi di gereja-gereja Baptis Indonesia 

BPD Kediri sama seperti apa yang 

dijelaskan oleh Strauch. 

Ketiga, penerapan disiplin gereja 

mengalami kesulitan karena persoalan 

kekurangtahuan jemaat tentang aturan 

disiplin (20%). Para pendeta mengakui 

bahwa hal ini diakibatkan karena kurang 

adanya sosialisasi kepada anggota gereja. 

Sosialisasi tidak berjalan karena gereja 

memang tidak mempunyai aturan tertulis 

tentang disiplin gereja, karena sembilan 

dari duapuluh gereja memang belum 

mempunyai aturan tertulisnya.  

Keempat, gereja juga mengalami 

kesulitan menerapkan disiplin gereja 

karena berhadapan dengan persoalan 

budaya (40%). Gereja dalam konteksnya, 

ia tinggal dalam sistem budaya yaitu 

budaya Jawa yang diantaranya menjadi 

hambatan atau persoalan bagi gereja dalam 

menerapkan disiplin. 

Bagaimanapun persoalan-

persoalan yang ditemukan di atas harus 

segera diatasi. Sebelum apa yang 

merupakan persoalan-persoalan dalam hal 

penerapan disiplin gereja ini diatasi, 

kemungkinan besar gereja-gereja Baptis 

Indonesia di Badan Pengurus Daerah 

Kediri masih akan mengalami kesulitan 

untuk menerapkan disiplin gereja itu 

secara tegas. Bab berikut akan menjelaskan 

tentang alternatif-alternatif pemecahan 

persoalan-persoalan ini. 

 

Kesimpulan  

1. Pemimpin jemaat yang disebut juga 

dengan penatua tidak saja harus 

menghentikan guru-guru palsu, tetapi 

mereka juga harus melindungi jemaat 

dari kejahatan moral maupun 

pertikaian di dalam jemaat – suatu 

masalah yang justru lebih umum 

terjadi.   

2. Meskipun disiplin jemaat sebenarnya 

sangat penting, namun disiplin itu 

hampir tidak pernah dipraktikkan 

dalam gereja-gereja Injili.  

3. Kekurang pahaman jemaat akan 

ketentuan disiplin gereja disebabkan 

karena ketentuan tentang disiplin 

gereja tidak atau belum 

disosialisasikan kepada jemaat. 

4. Berhadapan dengan persoalan budaya 

yang berseberangan dengan sistem 

kehidupan gereja, gereja harus 

mempunyai pendirian bahwa budaya 

harus diuji dan dinilai oleh Kitab 

Suci.   
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